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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya: (1) perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang meng​ikuti pembelajaran dengan strategi kooperatif tipe Investigasi Kelompok dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari kategori sikap terhadap biologi  terhadap biologi. (2) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan belajar melalui Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui NHT. (3) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui strategi NHT. (4) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan Investigasi Kelompok. (5) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan NHT. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random. Sampel diambil dari siswa kelas X SMA Negeri 1 Mataram sebanyak 4 kelas yaitu kelas X1, X2, X3 dan X4. Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis varian (ANAVA) satu jalur dan dilanjutkan uji-t. Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi (F=7,37). 2) Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui strategi NHT (t=1,40). 3) Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui strategi NHT (t=1,47). 4) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok (t=2,97). 5) terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT (t=3,03).
Kata kunci :  investigasi kelompok, NHT, keterampilan, berpikir kritis, sikap, biologi.
THE DIFFERENCES OF STUDENTS CRITICAL THINKING SKILLS THROUGH  IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE STRATEGY (GROUP INVESTIGATION AND NHT) IN TERM OF STUDENT 
ATTITUDES TOWARD BIOLOGY.
Haryani Sri Mardiyanti1, A. Wahab Jufri2, Aos Santosa2
1Teacher of Senior High School 1 Mataram

2 Lecture of Mataram University

ABSTRACT

The quasi-experimental study with aims to determine: (1) Differences in critical thinking skills among students who take lessons through Group Investigation strategy and students who take lessons with NHT strategy in term of attitudes category toward biology. (2) Differences in critical thinking skills of students who have a high attitude towards biology and take lesson through Group Investigation strategy with students who learn through NHT strategy. (3) Differences in critical thinking skills of students who have a lower attitude toward biology and take lesson through Group Investigation strategy with students who learn through NHT strategy. (4) Differences in critical thinking skills of students who have a high attitude towards biology and low attitudes toward biology who take lesson Group Investigation strategy. (5) Differences in critical thinking skills of students who have a high attitude towards biology and low attitudes toward biology who take lesson NHT strategy. Sample was choosen by random technique. The samples were 4 classes of SMA1 Mataram students, namely the class X1, X2, X3 and X4. Data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) followed one path and the t-test. The results of tested hypoteheses on a significance level of 0.05, shows: 1) There are differences in critical thinking skills among students who take lessons with  Group Investigation strategy and NHT strategy in terms of high attitudes toward biology and low attitude toward biology (F =7,37) 2) There is no difference in the critical thinking skills among students who have  high attitude towards biology and learn through Group Investigation strategy with students who learn through NHT strategy (T=1.40) 3) There is no difference in the critical thinking skills among students who have a lower attitude toward biology and learn through Group Investigation strategy with students who learn through NHT strategy (t=1.47). 4) There is a difference in the critical thinking skills among students who have  high attitude towards biology and low attitudes toward biology who learn Group Investigation strategy (t = 2.97). 5) There is a difference in  critical thinking skills among student that have a high attitude towards biology and low attitudes toward  biology who learn NHT strategy (t=3.03).
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PENDAHULUAN
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini meliputi  keterampilan  mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir deduktif,  induktif, dan analitis untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.  Penyelesaian   masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, fisika, kimia dan pengetahuan pendukung lainnya. 

Dalam pembelajaran biologi selama ini timbul masalah-masalah yang perlu dicari solusinya. Umumnya masalah yang timbul adalah siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru. Hal ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang berlangsung selama ini yang masih berpusat pada guru (teacher centered) dan kurangnya variasi dalam pembelajaran, sehingga menjadikan siswa kurang aktif dalam mendapatkan pengetahuannya. Dilihat dari hal tersebut, maka perlu diusahakan agar pelajaran menjadi lebih menarik, dan tidak membosankan. Pada praktiknya penerapan proses belajar mengajar kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis.

Kelemahan di atas merupakan permasalahan dan perlu adanya strategi pembelajaran agar masalah tersebut dapat diselesaikan. Setiap strategi pembelajaran mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahan masing-masing. Suatu metode pembelajaran dikatakan baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi tidak tepat untuk situasi lain. Salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan  berpikir kritis adalah strategi Investigasi Kelompok dan NHT.
Strategi Investigasi Kelompok adalah strategi pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet.  Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Strategi pembelajaran Investigasi Kelompok terdiri dari 6 tahap yang harus dilalui secara berurutan yaitu : (1)  mengidentifikasi topik dan mengatur siswa dalam kelompok; (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) melaksanakan investigasi; (4) menyiapkan laporan akhir; (5) mempresentasikan laporan akhir; (6) evaluasi.

Strategi  NHT adalah merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  akademik dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Strategi pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri dari 6 tahap yang harus dilalui secara berurutan yaitu :      (1) Persiapan; (2) Pembentukan kelompok; (3) Persiapan buku panduan atau buku paket; (4) Diskusi masalah; (5) Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban;   (6) Menarik kesimpulan.
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan  mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis. Indikator Berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini  mencakup 6 kemampuan yaitu :    (1) menganalisis argumen, (2) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak (3) membuat induksi dan menilai induksi, (4) membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai, (5) mengidentifikasi asumsi, (6) memutuskan suatu tindakan
Sikap siswa terhadap biologi adalah suatu kencenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta menerima informasi verbal.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya : 1) perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi,                2) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui strategi NHT, 3) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok dengan siswa yang belajar melalui strategi NHT, 4) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok, 5) perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada guru sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan proses pembelajaran yang bervariasi. Bagi siswa agar memahami konsep-konsep dalam belajar biologi dengan menerapkan kedalam situasi dunia nyata, sehingga belajar biologi lebih bermakna supaya memunculkan keterampilan berpikir kritis dan sikap terhadap biologi untuk mengembangkan daya pikir dan tumbuh kompetisi siswa.
METODE PENELITIAN
Perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi : (1) Panduan Investigasi Kelompok (PIK) ;  (2) Laporan Hasil Investigasi Kelompok (LHIK); (3) Instrumen Berpikir Kritis; (4) Instrumen Sikap siswa terhadap  biologi. Pengembangan perangkat mengacu pada langkah-langkah yang dilakukan oleh Borg dan Gall yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata (2010), menjadi tiga tahap berdasarkan pengalamannya melakukan penelitian pengembangan, yaitu : (1) studi pendahuluan yang meliputi studi literatur, studi lapangan dan penyusunan instrumen , (2) uji coba instrumen, (3) uji produk melalui implementasi. 
Penelitian eksperimen semu dengan rancangan Faktorial (Factorial design). Sebagai faktor pertama adalah sikap terhadap biologi dan faktor kedua adalah strategi kooperatif. Dalam rancangan ini, terdapat pretest untuk mengetahui tingkat sikap siswa terhadap biologi dan Post-test untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa.

Penentuan sampel dengan menggunakan teknik random. Sampel diambil dari siswa kelas X SMA Negeri 1 Mataram sebanyak 4 kelas yaitu kelas X1, X2, X3 dan X4.. Dua kelas dengan strategi Investigasi Kelompok dan dua kelas  lainnya dengan strategi NHT. 
Tes sikap siswa terhadap biologi digunakan tes yang diadopsi dan diadaptasi dari TOSRA (Test Of Science Related Attitudes) yang dikembangkan oleh Fraser (1987). Tes sikap siswa terhadap biologi dirancang dengan menggunakan  skala Likert dengan  5 alternatif pilihan jawaban. Tes terdiri dari 40 butir yang diklasifikasikan menjadi 7 aspek yaitu 1) implikasi sosial biologi; 2) kebiasaan ilmuwan biogi; 3) sikap terhadap penemuan ilmiah; 4) adopsi sikap ilmiah; 5) kesenangan belajar biologi;         6) mengisi waktu senggang ; 7) berkarir di bidang biologi.

Pengujian validitas tes sikap siswa terhadap biologi menggunakan pengujian validitas kontruk    ( Contruct validity )  yaitu menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan pada teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.  Setelah pengujian konstruk dari ahli, maka dilakukan uji coba instrumen. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
Tes keterampilan berpikir kritis disusun dalam bentuk uraian/ esai untuk materi ekosistem. Untuk menguji keterampilan berpikir kritis dilaksanakan dengan cara tes tertulis yang terdiri atas 7 butir soal dan dilengkapi dengan rubrik penskoran dengan skor maksimum 40. Indikator yang dipakai dalam penelitian ini dibatasi pada:              1) menganalisis argumen  dengan aspek menemukan persamaan dan perbedaan;           2) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dengan aspek memberikan alasan ; 3) membuat induksi dan menilai induksi dengan aspek menganalisis data dan membuat kesimpulan; 4) membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai dengan aspek menerapkan prinsip; 5) mengidentifikasi asumsi dengan aspek penalaran secara implisit; 6) memutuskan suatu tindakan dengan aspek merumuskan alternatif-alternatif untuk solusi.

Pengujian validitas logis tes keterampilan berpikir kritis dilakukan melalui konsultasi dan diskusi langsung dengan ahli materi biologi. Pengujian validitas empiris butir tes dilakukan melalui proses uji lapangan dan ditentukan atas dasar  hasil analisis tingkat kesukaran, daya beda dan koefisien korelasi antara tiap butir soal dengan koefisien korelasi total. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran dan instrumen yang digunakan dalam penelitian sebelum digunakan terlebih dahulu mengalami proses validasi oleh ahli.  Validasi ahli telah dilakukan oleh 3 orang akademisi, yaitu Dr. H. A Wahab Jufri, M.Sc, Dr. H. Aos Santosa H, M.Pd, dan   Dr. Gunawan, M.Pd, dengan  hasil semua perangkat dan instrumen dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian (85,5%). 
Instrumen tes sikap siswa terhadap biologi dengan jumlah butir soal 70 soal, setelah diuji coba diperoleh nilai rhitung berkisar antara  -0,266 sampai 0,670. Setelah nilai koefisien korelasi (rxy) dikonsultasikan dengan rtabel product moment =  0,361 dengan taraf signifikansi 5% maka dari 70 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan  sebanyak 40 butir soal, karena memiliki nilai koefisien (rhitung) > rtabel.
Hasil uji coba tes keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa tingkat kesukaran dari butir soal berada pada rentang 0,55 – 0,87, daya beda butir soal berada dalam rentang 0,25 – 0,45 dan nilai korelasi (rhitung) berada dalam rentang 0,63 – 0,89, berarti rhitung > rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal mempunyai kriteria sedang, tingkat kesukarannya sedang dan semua butir soal valid serta reliabel 
Setelah dilakukan tes sikap terhadap biologi di awal penelitian dan dianalisis dengan menggunakan Z score diperoleh kategori sikap siswa terhadap biologi sebagai berikut : 62 responden memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan 62 responden memiliki sikap rendah terhadap biologi. Sebaran siswa berdasarkan kategori sikap terhadap biologi dapat dilihat pada histogram berikut :
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Gambar 1. Sebaran siswa berdasarkan kategori sikap terhadap biologi
Berdasarkan histogram diatas terlihat bahwa kelompok eksperimen I (IK1), 15 siswa mempunyai sikap tinggi dan 15 siswa mempunyai sikap rendah. Kelompok eksperimen II (IK2) , 16 siswa mempunyai sikap tinggi dan 16 siswa mempunyai sikap rendah. Kelompok eksperimen III (NHT1), 15 siswa memiliki sikap tinggi dan 17 siswa memiliki sikap rendah. Kelompok eksperimen IV (NHT2),15 siswa memilki sikap tinggi dan 17 siswa memiliki sikap rendah. 
Setelah diberikan perlakuan pada setiap kelompok eksperimen dan dilakukan tes pada penelitian ini diperoleh  rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis  seperti yang terlihat pada histogram berikut :
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Gambar 2. Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis
Berdasarkan histogram di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa  yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok lebih tinggi  dibandingkan dengan yang menggunakan strategi NHT, dengan selisih  (3,47) untuk sikap tinggi terhadap biologi sedang selisih rata-rata nilai antara siswa yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok dengan strategi NHT untuk sikap rendah terhadap biologi sebesar (3,63). Hal lain yang terlihat pada histogram di atas adalah rata-rata nilai antara siswa yang memiliki sikap tinggi dengan sikap rendah terhadap biologi yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok  (7,34), sedang selisih  rata-rata nilai antara siswa yang memiliki sikap tinggi dengan sikap rendah terhadap biologi yang belajar dengan strategi NHT (7,50). Hal ini membuktikan bahwa bahwa pembelajaran biologi untuk materi ekosistem dengan menggunakan strategi Investigasi Kelompok lebih baik dari pada menggunakan strategi NHT ditinjau dari sikap tinggi terhadap biologi maupun sikap rendah terhadap biologi.
Rata-rata nilai setiap indikator keterampilan berpikir kritis untuk sikap tinggi terhadap biologi dapat dilihat pada histogram berikut :
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Gambar 3.  Rata-rata nilai indikator keterampilan berpikir kritis untuk  sikap tinggi terhadap biologi (MA=Menganalisis argumen,  MS= Mem pertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak,  MI=Membuat induksi dan menilai induksi, MK=Membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai Mas= Mengidentifikasi asumsi, MSt =Memutuskan suatu tindakan)
Berdasarkan histogram diatas terlihat bahwa rata-rata nilai setiap indikator untuk strategi Investigasi Kelompok  lebih tinggi dibanding strategi NHT. Disamping itu rata-rata nilai indikator menganalisis argumen pencapaiannya paling tinggi (87,10 untuk strategi Investigasi Kelompok dan 84,33 untuk strategi NHT), sedang indikator mengidentifikasi asumsi pencapaiannya paling rendah (65,59 untuk strategi Investigasi Kelompok dan 59,14 untuk strategi NHT). 
Rata-rata nilai setiap indikator keterampilan berpikir kritis untuk sikap rendah terhadap biologi dapat dilihat pada histogram berikut :
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Gambar 4.  Rata-rata nilai indikator keterampilan berpikir kritis untuk  sikap tinggi terhadap biologi (MA=Menganalisis argumen,  MS= Mem pertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak,  MI=Membuat induksi dan menilai induksi, MK=Membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai Mas= Mengidentifikasi asumsi, MSt = Memutuskan suatu tindakan)
Berdasarkan histogram diatas terlihat bahwa rata-rata nilai setiap indikator untuk strategi Investigasi Kelompok  lebih tinggi dibanding strategi NHT. Di samping itu indikator membuat induksi dan menilai induksi rata-rata nilainya paling tinggi (82,40 untuk strategi Investigasi Kelompok dan 76,75 untuk strategi NHT), sedang indikator mengidentifikasi asumsi rata-rata nilainya paling rendah (56,45 untuk strategi Investigasi Kelompok dan 53,75 untuk strategi NHT). 
Rendahnya rata-rata nilai indikator mengidentifikasi asumsi khususnya aspek penalaran secara implisit pada kelompok siswa yang belajar dengan  strategi Investigasi Kelompok maupun NHT disebabkan karena keterampilan ini jarang dilatihkan pada siswa kelas X yang menjadi subjek penelitian ini. Disamping itu keterampilan ini berhubungan dengan materi yang tingkatannya analisis (C4) sedang materi biologi dikelas X sebagian besar pada tingkatan mengingat (C1) dan menjelaskan (C2), sehingga siswa perlu dilatih dengan keterampilan tersebut. 
Hasil pengujian homogenitas dan normalitas data tes keterampilan berpikir menunjukkan bahwa data homogen dan berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis. Uji terhadap hipotesis   dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANAVA)  pada taraf signifikan 5% . Hasil analisis uji hipotesis perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi menunjukkan nilai  Fhitung  = 7,37 sedangkan pada Ftabel = 2,44. Oleh karena Fhitung lebih besar dari Ftabel , maka hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi. 
Setelah uji hipotesis dengan anava maka dilanjutkan dengan Uji-t dengan hasil sebagai berikut :
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	X1  : Responden yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dengan strategi    Investigasi Kelompok

	X2 : Responden yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi  dengan strategi NHT

	X3 : Responden yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dengan strategi Investigasi Kelompok
X4 : Responden yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dengan strategi NHT


Hasil uji hipotesis kedua dengan uji-t terlihat bahwa tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok dan NHT (t = 1,40). Berdasarkan hasil diatas terlihat  bahwa strategi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang mempunyai sikap tinggi terhadap biologi . Namun dari hasil perhitungan terdapat selisih  rata-rata nilai antara siswa yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok dengan strategi NHT untuk sikap tinggi terhadap biologi sebesar (3,47)
  Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dengan strategi Investigasi Kelompok dan NHT (t = 1,46). Berdasarkan hasil diatas terlihat  bahwa strategi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang mempunyai sikap rendah terhadap biologi . Namun dari hasil perhitungan terdapat selisih  rata-rata nilai antara siswa yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok dengan strategi NHT untuk sikap rendah terhadap biologi sebesar (3,63). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Investigasi Kelompok lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibanding strategi NHT. Oleh karena itu dalam merancang pembelajaran guru hendaknya mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis..
Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil  Penelitian Tindakan Kelas  oleh Hasan dkk (2009) yang menunjukkan bahwa strategi Investigasi Kelompok  meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain terjadi peningkatan pada hasil belajar, strategi ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurmilah (2011) yang membuktikan bahwa penerapan startegi Investigasi Kelompok merangsang para siswa untuk aktif, sehingga minat belajar  dan kemampuan berpikir kritis para siswa dapat ditingkatkan.  
  Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa siswa yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi mempunyai nilai (t = 2,97). Dari hasil tersebut terlihat  bahwa strategi Investigasi Kelompok mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran biologi untuk materi ekosistem. Hal ini disebabkan karena dalam penerapan strategi Investigasi Kelompok siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam memecahkan masalah dengan mengkombinasikan pengalaman dan kemampuan antar personal sehingga diperoleh suatu kesepakatan yang merupakan penyelesaian dari permasalahan tersebut.    
Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan strategi NHT yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan sikap rendah terhadap biologi (t = 3,03). Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai sikap tinggi terhadap biologi akan mempunyai keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi dibanding dengan yang mempunyai sikap rendah.  Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan Jufri (2009) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap terhadap biologi siswa sebagai pengaruh jenis perangkat, strategi kooperatif dan interaksi antara jenis perangkat dengan tipe strategi kooperatif.
  Hal lain yang terungkap dalam penelitian ini adalah kategori sikap siswa terhadap biologi memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis. Dari nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi lebih baik daripada siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi, baik yang belajar dengan strategi Investigasi Kelompok maupun dengan NHT. Hal tersebut dapat terjadi karena sikap terhadap biologi merupakan suatu kencenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek dan sikap tersebut dapat dibentuk sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan.
Sikap yang ada pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal, yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Semuanya ini akan berpengaruh pada sikap yang ada pada diri seseorang. Reaksi yang dapat diberikan individu terhadap objek sikap dapat bersifat positif, tetapi dapat juga bersifat negatif. 
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok  akan memiliki keterampilan berpikir kritis yang berbeda dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi NHT ditinjau dari sikap terhadap biologi tinggi dan sikap rendah terhadap biologi. 2) siswa yang memiliki sikap tinggi terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok memiliki keterampilan berpikir kritis yang tidak berbeda dengan siswa yang memiliki sikap tinggi dan belajar melalui strategi NHT. 3) siswa yang memiliki sikap rendah terhadap biologi dan belajar melalui strategi Investigasi Kelompok memiliki keterampilan berpikir kritis yang tidak berbeda dengan siswa yang memiliki sikap rendah dan belajar melalui strategi NHT. 4) siswa yang memiliki sikap terhadap biologi tinggi memiliki keterampilan berpikir kritis yang sama dengan siswa yang memiliki sikap terhadap biologi rendah yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Investigasi Kelompok mau pun dengan strategi NHT.
DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2001. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Arikunto, Suharsimi. 2010. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka Cipta.

Arnyana. IBP. 2004. Pengembangan Perangkat Model Belajar Berdasarkan Masalah Dipandu Cooperative learning Serta Pengaruh Implementasinya Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Pada Pelajaran Ekosistem.  Jurnal penelitian Universitas Negeri Malang.

Azwar,Saifuddin.2009. Metode Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset. 

Depdiknas, 2005. Panduan Pembelajaran Kooperatif dengan metode Investigasi kelompok. Jakarta.

Depdiknas. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Biologi Untuk SMA. Jakarta.

Direktorat Pembinaan SMA. 2010. Juknis Penyusunan Perangkat Penilaian Afektif di SMA. Jakarta 

Ennis, Robert H. 2000. An Outline of Goals for a Critical Thinking Curriculum and Its Assessment. University of Illinois

Fraser, J B. 1982. Test of Science Related Attitudes (TOSRA).Victoria : The Australian Council for Educational Research.  

Hasan, Syamsuri. 2009. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Perawatan Dan Perbaikan Sistem Refrigerasi. Jurnal UPI Vol. VII No. 2 Agustus 2011. 
Herdian. 2009. Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together), (Online), http://herdy07.wordpress.com/2009/04/22/model-pembelajaran-nht-numbered-head-together/. Diakses tanggal 24 Oktober 2011.

Hiday, Purkon. 2012. Penggunaan Model Cooperative Type Nht Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Induksi Elektromagnetik. Jurnal UPI Vol. III No.1 April 2012
Ibrahim. 2009. Hubungan antara pengetahuan, sikap dengan manifestasi perilaku masyarakat terhadap pelestarian Gastropoda di kawasan hutan Mangrove kota Tarakan. Jurnal Pendidikan Biologi jilid 1, Agustus 2009, halaman 93 – 100

Irianto, Agus. 2008. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta : Kencana
Jufri, A Wahab, 2009. Implementation of the Inquiry based learning Kit through Cooperative learning Strategy to Develop Attitudes of SMA student in Mataram. Proceeding of the third international Seminar on science education. Halaman  ISBN : 978 – 602 – 8171 – 14 – 1 

Karlimah. Riyanti,Anne. 2011. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Investigasi. Jurnal UPI Vol. II No. 3 Desember 2011 (online), Http://Jurnal.Upi.Edu/Site/View/820/Meningkatkan Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa Sd Dalam Pembelajaran Matematika Melalu Pendekatan Investigasi diakses tanggal 29 Oktober 2012 

Mulyasa. 2007. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 

Muslimin,Ibrahim.. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: UNESA University Press.

Nova, Anggriawan. 2010 Menjadikan Anak Berpikir Kritis, Kreatif, Problem Solver.(online):http://edukasi.kompasiana.com/201011/30/menjadikan– anak-berpikir-kritis-kreatif-problem-solver/ diakses tanggal 16 April 2012.

Nurmilah, A Susi. 2011. Penerapan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Terhadap Peningkatan Minat Belajar Dan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Jurnal UPI Vol. II No.1 April 2011

Redhana, I Wayan. 2009. Application of Argument Mapping- Based Learning Model to Improve Students’ Critical Thinking Skill in Thermochemistry Topic. Proceeding of the third international Seminar on science education. Halaman . ISBN : 978 – 602 – 8171 – 14 – 1

Sardiman. 2004. Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada 

Siti Maesaroh. 2005. Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2011. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Sukmadinata, Nana Syaodih. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

Sukmara. 2011. Pembelajaran Kooperatif Nht (Numbered Heads Together) Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Di SMP Negeri 1 Sukarame Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Jurnal UPI Vol. II No.2 Oktober 2011.
Sumarno, Alim. 2011. Teknik Assessment- Penilaian Sikap. (online): http://blog.elearning.unesa.ac.id/alim-sumarno?p=59 diakses tanggal 16 April 2012

Walgito,Bimo. 1991. Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). Yogyakarta : Andi Offsaet
Welch, G Anita. 2010.  Using the TOSRA to Assess High School Students’ Attitudes toward Science after Competing In the FIRST Robotics Competition: An Exploratory Study.  North Dakota State University, ND, USA. Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology Education, 2010, 6(3), 187-197

Winataputra. 2001. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Depdikbud









3

_1397192956.unknown

_1397192957.unknown

_1397192958.unknown

_1397192955.unknown

